
PEDOMAN WAWANCARA 

1. Wawancara untuk Majelis Gereja 

1. Menurut pendapat Anda apa itu Pelayanan? 

2. Menurut Anda apa saja yang menjadi tugas seorang Majelis 

Gereja? 

3. Apa saja yang menjadi  Bentuk Pelayanan? 

4. Menurut Anda, apa yang menjadi tantangan atau kendala dalam 

menjalankan Pelayanan sebagai Majelis Gereja di Jemaat Eben-

Haezer Burasia? 

5. Dengan tantangan/kendala yang telah Anda sebutkan itu kira-

kira apa yang bias menjadi solusinya? 

2. Wawancara untuk Anggota Jemaat 

1. Menurut Anda apa itu Pelayanan? 

2. Bagaimana pengalaman anda terkait dengan pelayan gereja 

yang dilakukan oleh Majelis Gereja di Jemaat Eben-haezer 

Burasia? 

 

 

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

  Selain wawancara, observasi juga akan digunakan penulis dalam 

mengumpulkan data sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Adapun pedoman 

observasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Tujuan Observasi: Untuk memperoleh informasi secara langsung tentang 

bagaimana Majelis Gereja menjalankan pelayanan di lingkup Jemaat Eben-

Haezer Burasia. 

b. Aspek yang diamati: 

a. Bagaimana Respon Jemaat terhadap pelayanan Majelis Gereja. 

b. Mengamati bagaimana Majelis Gereja menjalankan pelayanan di 

tengah Jemaat. 

HASIL OBSERVASI: 

1. Respon jemaat terhadap pelayanan yang dilakukan majelis gereja di Jemaat 

Eben-Haezer Burasia. 

Pelayanan yang dilakukan oleh Majelis Gereja Jemaat mengatakan bahwa  

2. Pengamatan atau hasil observasi Penulis setelah melakukan penelitian di 

Jemaat Eben-Haezer Burasia terhadap Pelayanan yang dilakukan Majelis 

Gereja. 

Setelah melakukan penelitian di Jemaat Eben-Haezer burasia penulis 

melihat bahwa Majelis Gereja di Jemaat Eben-Haezer Burasia masih ada 



sebagian yang tidak memperhatikan tugas dan tanggung jawab mereka 

sehingga biasanya membuat Pelayanan tidak berjalan dengan baik.  

 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

No  Pertanyaan  Jawaban   
1. Pemahaman Majelis Gereja 

mengenai Pelayanan 
Emelinda Allorerung: pelayanan merupakan tugas atau 
wewenang yang diberikan kepada seseorang untuk terus 
dilakukan dengan sepenuh hati. 
Marten Tolayuk:  pelayanan merupakan Suatu 
penggembalaan terhadap Jemaat untuk mengarah ke suatu hal 
yang baik. 
Agustina Pariakan: Pelayanan adalah suatu tugas yang 
diembankan kepada seseorang yang dimana sebagai seorang 
pelayan harus menunjukkan sikap sebagai orang yang 
beriman dan berpegang teguh pada Firman Tuhan. 
Silas Toyang: Pelayanan berarti tugas yang diberikan kepada 
kita yang hendak dilakukan. 
Yunus Aking: pelayanan berarti memberikan pemahaman 
kepada anggota jemaat supaya anggota jemaat berjalan di jalan 
yang benar. 
Yusuf Tiranda: Pelayanan berarti menjalankan amanat yang 
diberikan  
Juli: Kemampuan memberikan waktu 
Rosalina: Pelayanan adalah penyerahan diri kepada Tuhan 
dan menjadi berkat bagi orang lain.  
Diana: Pelayanan berarti mengambil bagian dalam hal 
Melayani 
Serlina: Pelayanan berarti memimpin ibadah baik di gereja 
maupun di luar gereja 
Enes: Pelayanan adalah tugas yang diberikan untuk 
memperlengkapi jemaat melalui Firman 
Selpiana: Menyampaikan firman tuhan di tengah jemaat 
Alfianus: Pelayanan berarti menggembalakan jemaat melalui 
Firman 
 

2. Tugas Majelis Gereja 
sebagai Pelayan 

Emelinda Allorerung :Tugas majelis gereja 
menyampaikan firman dan menggembalakan jemaat. 



Marten Tolayuk:Tugas Pelayan atau majelis gereja 
adalah  menjadi contoh bagi orang lain. 
Agustina Pariakan: Tugas pelayan adalah 
menyampaikan Firman dan menjadi pelaku Firman. 
Silas Toyang: Tugas pelayan adalah mengarahkan 
anggota jemaat yang lain dalam ibadah. 
Yunus Aking: Tugas majelis gereja adalah membantu 
orang-orang disekitar yang membutuhkan. 
Yusuf Tiranda: Tugas pelayan adalah menyampaikan 
firman Tuhan di tengah-tengah jemaat  
Juli: Tugas Majelis Gereja adalah menjadi contoh dan 
teladan bagi orang lain. 
Rosalina: Membantu Pendeta dalam menjalankan tugas. 
Diana: Mengarahkan anggota jemaat, memberikan 
pendampingan 
Serlina: Memberitakan pendampingan 
Enes: Memberitakan Firman 
Selpiana:Menaburkan Firman kepada jemaat 
Alfianus: Memberitakan Firman 

3. Bentuk Pelayanan Emelinda Allorerung: Perkunjungan terhadap anggota 
Jemaat 
Marten Tolayuk: Memberitakan Firman dan 
perkunjungan 
Agustina Pariakan:  Melakukan perkunjungan 
Silas: Membantu orang lain 
Yunus: Perkunjungan 
Yusuf: Membimbing, mengarahkan 
Juli: Melakukan pendampingan kepada jemaat. 
Rosalina: Mengambil pelayanan di tengah Jemaat. 
Diana: Memberitakan Firman 
Serlina: Menyampaikan Firman Tuhan di Tengah-tengah 
Jemaat. 
Enes: Mengambil bahagian dalam ibadah atau 
memberitakan Firman 
Selpiana: Memberitakan Firman 
Alfianus: Mendoakan yang bergumul 

4. Tantangan yang dihadapi 
dalam pelayanan 

Emelinda Allorerung; Jemaat yang masih lalai ikut 
ibadah dan majelis yang susah diberi masukan 



Marten Tolayuk: Perbedaan Pemahaman antar majelis 
dan juga antar Jemaat. 
Agustina Pariakan: Dari keluarga 
Silas: Susah membagi waktu 
Yunus: Kurang bisa membagi waktu 
Yusuf: Anggota Jemaat yang tidak suka. 
Juli: Diri sendiri dan keluarga 
Rosalina: Dari keluarga yang sering mabuk-mabukkan 
dan orang lain  
Diana: Penampilan 
Serlina: Orang di sekitar 
Enes: Kurang membagi waktu 
Selpiana: Tindakan atau perbuatan yang mungkin tidak 
sesuai yang disampaikan 
Alfianus: Tidak bisa membagi waktu 

5. Solusi menghadapi 
Tantangan 

Emelinda Allorerung: Usaha terus untuk memebrikan 
pemahaman 
Marten Tolayuk: Dipertemukan yang berbeda 
pemahaman 
Agustina Pariakan: Terus dukung dalam doa 
Silas: Berusaha untuk bisa bagi waktu 
Yunus: Berusaha terus 
Yusuf: Didoakan 
Juli: Sabar dalam menghadapi dan dukung dalam doa 
Rosalina: Doakan dan sabar 
Diana: Memperbaiki Diri 
Serlina: terus memperbaiki diri, dan terus semangat 
dalam pelayanan 
Enes: Berusaha untuk bisa membagi waktu 
Selpiana: Mengoreksi diri dan doakan mereka yang tidak 
nyaman dalam pelayanan 
Alfianus: Mengusahakan untuk mampu membagi waktu 

 


